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ABSTRAK

Pengolahan Limbah Cair Industri Jumputan Palembang Menggunakan
Membran Polyvinylidene Fluoride dan Polysulfone
(Naura Zurria, 69 Lembar, 12 Tabel, 17 Gambar, 3 Lampiran )

Industri jumputan Palembang menghasilkan limbah cair dari salah satu proses
produksinya yaitu pencucian. Limbah cair yang dihasilkan memiliki nilai COD,
BOD, TSS, Turbidity, dan Fe yang melebihi ambang batas maksimum yang telah
diatur oleh Peraturan Men.LHK RI No 68 Tahun 2016 tentang baku mutu air
limbah domestik tersendiri. Oleh karena itu pengolahan limbah cair Industri
Jumputan Palembang menggunakan membran Polyvinylidene Fluoride dan
Polysulfone ini menjadi salah satu cara untuk mengurangi parameter nilai
tersebut. Pada penelitian ini akan menganalisa penggunaan dua jenis membran
dan pengaruh waktu filtrasi pada saat proses pengolahan limbah. Berdasarkan
penelitian, semakin lama waktu fitrasi maka nilai fluks akan semakin berkurang.
Penggunaan membran PVDF akan lebih baik daripada membran PSf dikarenakan
sifatnya lebih stabil dan lebih hidrofobik. %Rejeksi nilai COD, BOD, TSS,
Turbidity, dan Fe saat menggunakan membran PVDF bekisar 87,25-99,59%.
Sedangkan, %rejeksi nilai COD, BOD, TSS, Turbidity, dan Fe saat menggunakan
membran PSf bekisar 87,40-99,59 %. Berdasarkan dari hasil perhitungan dan
analisa maka dapat dikatakan penggunaan membran PVDF maupun PSf dapat
digunakan untuk menurunkan nilai COD, BOD, TSS, Turbidity, maupun Fe
dengan baik.

Kata Kunci : Membran, Polyvinylidene Fluoride, Polysulfone
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ABSTRACT

Treatment of Liquid Waste from Palembang Jumputan Industry with
Polyvinylidene Fluoride and Polysulfone Membranes
(Naura Zurria, 69 Page, 12 Table, 17 Image, 3 Attachment )

The Palembang jumputan industry produces liquid waste from one of its
production processes, which is washing. The liquid waste has COD, BOD, TSS,
Turbidity, and Fe values that exceed the maximum threshold that has been
regulated by Peraturan Men.LHK RI No 68 On 2016 concerning separate
domestic wastewater quality standards. Therefore, the wastewater treatment of the
Palembang jumputan industry using Polyvinylidene Fluoride and Polysulfone
membranes is one of way to reduce this parameter value. In this research, we will
analyze the use of two types of membranes and the effect of filtration time during
the waste treatment process. Based on the research, the longer the filtration time,
the lower the flux value. The use of PVDF membrane will be better than PSf
membrane because it is more stable and more hydrophobic. % Rejection of COD,
BOD, TSS, Turbidity, and Fe values when using PVDF membranes ranges from
87.25-99.59%. Meanwhile, the % rejection values of COD, BOD, TSS, Turbidity,
and Fe when using PSf membranes ranged from 87.40-99.59%. Based on the
results of calculations and analysis, it can be said that the use of PVDF and PSf
membranes can be used to reduce the value of COD, BOD, TSS, Turbidity, and
Fe properly.

Key Word : Membran, Polyvinylidene Fluoride, Polysulfone.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Batik merupakan aset seni bangsa Indonesia sejak dahulu, salah satunya ialah
batik jumputan. Salah satu jenis batik yang berasal dari Palembang ialah Batik
jumputan. Batik jumputan dikerjakan dengan teknik ikat celup, diikat dengan tali
dan dicelup dengan warna. Industri kain jumputan pada umumnya dilaksanakan
dalam skala rumah tangga dengan penggunaan teknologi yang masih sederhana
sehingga sering terjadi In-efisiensi yang dapat menimbulkan pemborosan baik
dalam penggunaan bahan baku, proses produksi maupun dalam penggunaan energi.
In-efisiensi pada proses produksi ini dapat menyebabkan besarnya volume limbah
yang dihasilkan yang berasal dari bahan baku, bahan tambahan (aditif) dan waktu
proses produksi. Hal ini akan menimbulkan kerugian baik secara ekonomi maupun
lingkungan yang disebabkan oleh biaya produksi dan pencemaran lingkungan,
(Purnawan, 2015).

Zat warna yang digunakan pada kain batik jumputan umumnya menggunakan
zat pewarna sintetik namun ada pula yang menggunakan zat warna alami. Zat warna
pada proses pembuatan batik jumputan sangatlah penting karena mempengaruhi
faktor keindahan pada pola batik yang telah dibuat. Penggunaan zat warna sintetik
maupun alami ini menyebabkan limbah cair hasil dari proses pembuatan batik
jumputan berwarna dan mengandung komposisi tertentu. Sehingga limbah cair ini
harus melalui proses pengolahan terlebih dahulu sebelum dibuang ke lingkungan
sekitar sehingga tidak merusak maupun membahayakan lingkungan. Limbah cair
industri batik memiliki intensitas warna yang sangat tinggi sehingga jika air limbah
itu langsung dibuang ke badan air akan merusak estetika badan air penerima dan
badan air yang bewarna pekat akan menyebabkan tembusnya sinar matahari akan
berkurang yang menyebabkan kehidupan air terancam dan apabila zat warna yang
digunakan mengandung logam berat maka biota air akan teracuni. Selain itu, air
limbah industri batik bersifat racun dan karsinogen. (Farah, 2021), (Nurlela, 2018).



Pada proses pembuatan batik jumputan yang menggunakan pewarna alami,
digunakan air gambir untuk sebagai warna dasar. Kemudian untuk menghasilkan
kombinasi warna yang berbeda maka digunakan bahan pengunci yaitu
menggunakan, tunjung (batuan yang mengandung Fe), tawas, dan kapur (Anggi,
2020). Pemerintah telah mengatur standar baku mutu limbah industri tekstil yaitu
adanya batas-batas nilai pada parameter seperti BOD, COD, Turbidity, dan
kandungan Fe. Agar sesuai dengan standar baku mutu maka diperlukan pengolahan
terlebih dahulu pada limbah tersebut agar aman dibuang ke lingkungan serta apabila
memungkinkan dapat digunakan kembali air tersebut sebagai air pencucian kain
jumputan pada tahap akhir. Berikut standar baku mutu air limbah domestic pada
tabel 1.1.

Tabel 1.1 Standar Baku Mutu Limbah Cair Kain Jumputan

Parameter Kadar
Maksimum

(mg/L)
BOD 30
COD 100
TSS 30

Fe 1

Turbidity 25

(Sumber: Peraturan Men.LHK RI No 68 Tahun 2016 Tentang Baku Mutu Air Limbah Domestik

Tersendiri)

Tingginya kadar BOD dan COD didalam air mengakibatkan turunnya
kadar oksigen di dalam air sehingga berdampak pada biota air seperti ikan, udang
dan biota lainnya. Sedangkan dampak untuk kesehatan manusia yaitu diare,
penyakit kulit. TSS yang tinggi terhadap kualitas air dapat mengakibatkan
penurunan kualitas air. TSS dapat menyebabkan kekeruhan yang membuat
mengurangnya cahaya yang masuk pada air membuat kematian pada organisme
dan mengganggu proses fotosintesis, sedangkan bagi kesehatan manusia dapat
menyebabkan gangguan pencernaan dan iritasi mata. karakterisasi air limbah batik
yang akan dibuang kelingkungan perlu diketahui agar air limbah tidak mencemari
lingkungan, sehingga pada penelitian ini dilakukan pengukuran karakteristik air
limbah guna mengetahui apakah air limbah aman jika dibuang ke lingkungan

secara langsung atau perlu adanya pengolahan terlebih dahulu. (SJ Erwindo, 2019)



Pada saat ini umumnya industri melakukan pengolahan limbah cair secara
kimia yaitu proses koagulasi —flokulasi, sedimen tasi dan secara flotasi dengan
menggunakanudara terlarut, serta pengolahan limbah cair secara biologi yaitu
proses aerob dan proses anaerob. Proses kimia sering kali kurang efektif
dikarenakan biaya untuk pembelian bahan kimianya cukup tinggi dan pada
umumnya pengolahan air limbah secara kimia menghasilkan sludge yang cukup
banyak, sehingga industri harus menyediakan prasarana untuk penanganan sludge.
Pada pengolahan limbah cair secara flotasi menggunakan energi yang cukup
banyak. Pada proses pengolahan limbah secara biologi, umumnya menggunakan
lahan yang cukup luas dan energy yang banyak dan menjadi pertimbangan bagi
industri yang terletak didaerah yang mempunyai lahan sempit. (Erna Y, 2018)
Salah satu cara pengolahan limbah cair batik yang dikenal yaitu dengan
menggunakan teknologi membran. Ada beberapa jenis membran yang biasa
digunakan dalam pengolahan limbah, yaitu membran mikrofiltrasi, ultrafiltrasi,
nanofiltrasi, reverse osmosis dan elektrodialisis (Petra, 2016). Teknologi membran
memiliki beberapa keunggulan dibandingkan dengan proseslain, antara lain:
Pemisahan dapat dilakukan secara kontinu, Konsumsi energy umumnya relative
lebih rendah, Proses membran dapat mudah digabungkan dengan proses
pemisahan lainnya (hybrid processing), Pemisahan dapat dilakukan dalam kondisi
yang mudah diciptakan, Mudah dalam scale up, Tidak perlu adanya bahan
tambahan, dan Material membran bervariasi sehingga mudah diadaptasikan
pemakaiannya.

Proses Ultrafiltrasi adalah salah satu proses membran yang saat ini tengah
berkembang dengan pesat baik dari perluasan aplikasi maupunpengembangan
lainnya yang berkaitan dengan usaha peningkatan kinerja membran. Membran UF
dapat disintesis dari polimer organik atau anorganik (keramik). Membran polimer
contohnya yaitu polycarbonate, polyamide, polysulfone, dan polyvinylidene
fluoride (Wenten, 2016). Dalam penelitian ini akan digunakan dua jenis membran
polimer yaitu polysulfone, dan polyvinylidene fluoride (PVDF) untuk mengetahui
jenis membran mana yang lebih baik dalam mengolah limbah cair batik jumputan.
Dalam beberapa penelitian, membran ultrafiltrasi jenis polimer ini dianggap



mampu mengolah limbah cair dengan menurunkan kadar nilai seperti BOD, COD,

TSS, Turbidity, dan Fe.

Di antara bahan polimer, PVDF adalah salah satu bahan membran yang

paling banyak diterapkan di industri karena aktivitas antioksidan yang luar biasa,

stabilitas termal dan hidrolitik yang kuat, serta sifat mekanik dan pembentuk

membran yang baik (Erna, dkk 2019). Sedangkan Polisulfon memiliki kelebihan

diantaranya ketahanan terhadap hidrolisis dan oksidasi, kestabilan mekanik dan

termal yang tinggi serta ketahanan terhadap pH ekstrim.

Manusia

Kondisi Limbah

Tidak melakukan pengolahan
limbah terlebih dahulu sebelum
dibuang ke lingkungan

Tidak memikirkan dampak buruk
dari limbah yang dibuang

A\

Memiliki kandungan : Fe, COD,
BOD,TSS, dan Turbidity yang
melampaui baku mutu

warna

Penggunaan besi sebagai penguat

N\

Menurunkan
kualitas air

erdampak buruk terhadap

kualitas air tanah

Berdampak buruk bagi
kehidupan hewan yang

hidup di air

/

Lingkungan

(air tanah,
sungai, dlII)

Gambar 1.1 Diagram Sebab Akibat Pengolahan Limbah Cair Jumputan



1.2

1.3

1.4

Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana pengaruh material membran ( Polisulfon dan PVDF) terhadap
fluks?

2. Bagaimana pengaruh waktu operasi terhadap kualitas limbah yaitu nilai
BOD, COD, TSS, Turbidity dan Kadar Fe ?

Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu :

1. Mempelajari dan menganalisis pengaruh penggunaan material membran
terhadap fluks dan kualitas limbah.

2. Mempelajari dan menganalisis pengaruh waktu operasi terhadap fluks dan

kualitas limbah.

Manfaat

Manfaat dari penelitian ini adalah:

Memberikan informasi mengenai proses pengolahan limbah batik jumputan
menggunakan teknologi membran.

Menambah pengetahuan dan wawasan dalam bidang pengembangan IPTEK
khususnya dalam penggunaan teknologi membran pada pengolahan limbah
batik jumputan.

Pengolahan limbah batik dengan proses teknologi membran dapat diterapkan
pada industri batik sehingga mengurangi pencemaran limbah terhadap
lingkungan dan mengurangi jumlah penggunaan air pada proses pembuatan

batik jumputan.
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